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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1     Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

           Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 

tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia- Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

           Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagimana mestinya. 

               Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

Menteri Keuangan Sri Mulyani mengumumkan merger Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

dan Bursa Efek Surabaya (BES) menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Keputusan 

pemerintah ini dipastikan akan memberikan keuntungan yang besar bagi para 

pelaku pasar modal. Keuntungan tersebut antara lain emiten tidak perlu lagi 

mencatat sahamnya dikedua bursa, sehingga ongkos pencatatan bisa lebih murah 
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dan anggota bursa yang bergabung di BEI langsung menembus pasar modal serta 

untuk investor nantinya bisa mempunyai pilihan yang lebih beragam. 

4.2  Visi Dan Misi Bursa Efek Indonesia 

1) Visi 

“Menjadi bursa yang kompetitif dengan Kredibilitas tingkat dunia”. 

2) Misi 

“Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, 

efisiensi biaya serta penerapan good governance”. 

4.3  Sejarah Singkat Pendirian Bank Go Public Indonesia 

1) PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

              PT Bank Agroniaga Tbk (Agro) didirikan dengan akta No.27 Notaris 

Raden Soekarsono, S.H tanggal 27 September 1989. Anggaran dasar bank telah 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 

No. C.2-10019.HT.01.01-TH.89 tanggal 28 Oktober 1989 serta diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia No. 96, tambahan No. 3303 tanggal 1 

Desember 1989. 

              Bank memperoleh izin usaha sebagai bank umum berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Keuangan No.137/KMK.013/1989 tanggal 11 Desember 1989 

dan Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia No.22/1037/UPPS/PSbD tanggal 

26 Desember 1989. Perubahan status Bank dari perseoran tertutup menjadi 

perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka berdasarkan Akta Pernyataan 

Keputusan Rapat No. 1 tanggal 2 Desember 2002 dihadapan Notaris Siti Rayhana 

S.H dan telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik 
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Indonesia tanggal 24 Desember 2002 dengan Surat Keputusan C-

24779.HT.01.04.TH.2002, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia No. 9 Tambahan No. 881 tanggal 31 Januari 2003. 

              Pada tahun 2012, PT Agroniaga Tbk melakukan perubahan nama 

menjadi PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga (BRI Agro) sesuai dengan akta 

pernyataan Keputusan Rapat No. 30 tanggal 16 Mei 2012 yang dibuat dihadapan 

Notaris Rusnaldy, S.H yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat keputusan No. AHU-

30947.AH.01.02 Tahun 2012 tanggal 7 Juni 2012 dan Surat Keputusan Gubernur 

Bank Indonesia No. 14/72/KEP.GBI /2012 tanggal 10 Oktober 2012. 

2) PT Bank Central Asia Tbk  

              PT Bank Central Asia Tbk (BCA) didirikan di Negara Republik 

Indonesia dengan Akta Notaris Raden Mas Soeprapto tanggal 10 Agustus 1995 

No. 38 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang dan Industrie Semarang Knitting 

Factory”. Akta ini disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan No.J.A.5/89/19 

tanggal 10 Oktober 1995 dan diumumkan dalam Tambahan No.595 pada Berita 

Negara No.62 tanggal 3 Agustus 1956. Nama bank telah diubah beberapa kali, 

terakhir menjadi PT Bank Central Asia berdasarkan Akta Wargio Suhardjo, S.H 

pengganti Notaris Ridwan Suselo, tanggal 21 Mei 1974 No.144. 

              Bank mulai beroperasi dibidang perbankan sejak tanggal 12 Oktober 

1956. Sesuai dengan Pasal 3 dari anggaran dasarnya, Bank beroperasi sebagai 

Bank Umum. Bank bergerak dibidang perbankan dan jasa keuangan lainnya 

sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia. Bank memperoleh izin untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas tersebut berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
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Keuangan No.42855/U.M.II tanggal 14 Maret 1957. Bank berkedudukan di 

Jakarta dengan kantor pusat di jalan M.H. Thamrin No. 1. Pada tanggal 31 

Desember 2015 dan 2014, Bank memiliki sejumlah cabang dan kantor 

perwakilan. 

3) PT Bank Bukopin Tbk 

              PT Bank Bukopin Tbk didirikan di Republik lndonesia pada tanggal 10 

Juli 1970 dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (disingkat Bukopin) 

yang disahkan sebagai badan hukum berdasarkan Surat Keputusan Direktorat 

Jenderal Koperasi No.13/Dirjen/Kop/70 dan didaftarkan dalam Daftar Umum 

Direktorat Jenderal Koperasi No. 8251 pada tanggal yang sama. Bank mulai 

melakukan usaha komersial sebagai bank umum koperasi di Indonesia sejak 

tanggal 16 Maret 1971 dengan izin Menteri Keuangan dalam Surat Keputusan No. 

Kep-078/DDK/II/3/1971 tanggal 16 Maret 1971. 

              Dalam Rapat Khusus Anggota Bank, yang dinyatakan dengan Akta 

Notaris No. 4 tanggal 2 Desember 1992 dari Notaris Muhani Salim, S.H., para 

anggota menyetujui untuk mengubah status badan hukum Bank dari koperasi 

menjadi perseroan terbatas. Akta pendirian yang berkaitan dengan perubahan 

status badan hukum Bank dinyatakan dengan akta notaris No. 126 tanggal 25 

Februari 1993 dari Notaris Muhani Salim, S.H. beserta pembetulannya, dengan 

akta notaris No. 118 tanggal 28 Mei 1993 dari notaris yang sama. Kantor pusat 

Bank beralamat di Jalan M.T. Haryono Kav.50-51, Jakarta 12770, Indonesia.  

Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015, 2014, dan 2013 Bank memiliki kantor 

cabang, kantor cabang pembantu, kantor fungsional, kantor kas, dan payment 

points. 
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4) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

              PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) pada awalnya didirikan 

di Indonesia sebagai bank sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti UndangUndang No.2 tahun 1946 

tanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 1968, 

BNI ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi 

Bank Umum Milik Negara. 

               Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29 April 

1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi perusahaan 

perseroan terbatas (Persero). Penyesuaian bentuk hukum menjadi Persero, 

dinyatakan dalam Akta No. 131, tanggal 31 Juli 1992, dibuat di hadapan Muhani 

Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia  No. 

73 tanggal 11 September 1992 Tambahan No. 1A.  

5) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

              PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI) didirikan dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tanggal 18 Desember 1968 berdasarkan Undang-

undang No. 21 Tahun 1968. Pada tanggal 29 April 1992, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia (“Pemerintah”) No. 21 Tahun 1992, bentuk badan 

hokum BRI diubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero).  

               Pengalihan BRI menjadi Persero didokumentasikan dengan Akta No. 

133 tanggal 31 Juli 1992 Notaris Muhani Salim, S.H. dan telah disahkan oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-

6584.HT.01.01.TH.92 tanggal 12 Agustus 1992, serta diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 73, Tambahan No. 3A tanggal 11 September 
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1992.Berdasarkan Surat Keputusan Bank Indonesia No. 5/117/DPwB2/PWPwB24 

tanggal 15 Oktober 2003, tentang “SK Penunjukan BRI sebagai bank umum 

devisa”, BRI telah ditetapkan sebagai bank devisa melalui Surat Dewan Moneter 

No. SEKR/BRI/328 tanggal 25 September 1956.   

6) PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

              PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BTN) didirikan sebagai bank 

milik Negara, semula dengan nama “Bank Tabungan Pos” berdasarkan Undang-

Undang Darurat No.9 Tahun 1950. Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang No.4 tahun 1963, nama Bank Tabungan Pos diubah 

menjadi “Bank Tabungan Negara”. Pada tanggal 29 April 1989, Bank mulai 

beroperasi sebagai bank milik Negara. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.24 

Tahun 1992, status bank diubah menjadi Perseroan Terbatas Milik Negara 

(Persero).  

              Akta pendirian bank sebagai Persero dibuat dihadapan Notaris Muhani 

Salim, S.H No.136 tanggal 31 Juli 1992 dan telah disahkan oleh Menteri 

Kehakiman dengan Surat Keputusan No.C2-6587.HT.01.01.TH.92 tanggal 12 

Agustus 1992, serta diumumkan dalam Berita Negara No.73 tanggal 11 

September 1992 Tambahan No.6A. Bank berdomisili di Jakarta dan kantor pusat 

bank berlokasi di Jalan Gajah Mada No.1 Jakarta Pusat.  

7) PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

              PT Bank Danamon Indonesia Tbk berkedudukan di Jakarta, didirikan 

pada tanggal 16 Juli 1956 berdasarkan akta Notaris Meester Raden Soedja, S.H. 

No.134. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan No. J.A.5/40/8 tanggal 24 April 1957 dan telah 
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diumumkan dalam Tambahan No. 664, pada Berita Negara Republik Indonesia 

No. 46 tanggal 7 Juni 1957. 

              Sejak Maret 2004, Bank mulai melakukan kegiatan usaha mikro dengan 

nama Danamon Simpan Pinjam. Kantor pusat Bank berlokasi di gedung Menara 

Bank Danamon, Jalan Prof. Dr. Satrio Kav. E4 No.6, Mega Kuningan, Jakarta. 

Pada tanggal 31 Desember 2015, Bank mempunyai cabang-cabang dan kantor-

kantor pembantu. 

8) PT Bank Pundi Indonesia Tbk 

              PT Bank Pundi Indonesia, Tbk didirikan pada tanggal 11 September 

1992. Akta pendirian telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

tanggal 10 November 1992 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia No. 103, Tambahan No. 6651 tanggal 26 Desember 1992. Bank 

memulai aktivitas operasi dibidang perbankan pada tanggal 9 Agustus 1993.  

              Bank memperoleh izin usaha sebagai bank umum berdasarkan surat 

keputusan Menteri Keuangan No.673/KMK.017/1993 tanggal 23 Juni 1993. PT 

Recapital Securities dan PT Recapital Advisors, didirikan di Republik Indonesia, 

masing-masing adalah entitas induk dan entitas induk terakhir Bank. Kantor Pusat 

Bank berlokasi di Jl. Fatmawati No. 12 Jakarta. Pada tanggal 31 Desember 2015 

dan 2014 Bank membuka jumlah jaringan cabang-cabang dan kantor-kantor 

pembantu. 

9) PT Bank QNB Indonesia (Kesawan) Tbk 

              PT Bank QNB Indonesia Tbk (QNB Kesawan) didirikan pada tanggal 1 

April 1913 dengan nama N.V Chunghwa Shangyeh Maatschappij (The Chinese 

Trading Company Limited) berdasarkan Akta No.53 tanggal 28 April 1913 yang 
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dibuat di hadapan Notaris Leonard Hendrik-Willem Van Sandick dan telah 

disetujui berdasarkan Besluit Gouverneur Generaal Hindia Belanda No. 58 

tanggal 16 Juli 1913 dan diumumkan dalam Extra Bijvougsel der Javasche 

Courant No. 78 Tanggal 30 September 1913. Berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Keuangan No. 191547/U.M.II tanggal 28 Oktober 1958, Bank memulai 

kegiatan operasionalnya sebagai bank umum.  

              Nama Bank diubah menjadi PT Bank Kesawan berdasarkan Akta 

Perubahan Anggaran Dasar No..60 tanggal 10 Maret 1965 yang dibuat di hadapan 

Ong Kiem Lian, SH, notaris di Jakarta. Akta ini telah disahkan oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia (sekarang Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia) dalam Surat Keputusan No. J.A.5/68/15 tanggal 3 Juli 1965 dan telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 95 tanggal 26 

November 1965, Tambahan No. 95.  

              Selanjutnya, nama bank berubah menjadi PT. Bank QNB Indonesia Tbk. 

berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

No. 35 tanggal 23 Juli 2014. Akta ini telah mendapat persetujuan Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan keputusannya No. AHU-

0613640.20.2014 tanggal 24 Juli 2014. 

10) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

              PT Bank Mandiri (Persero) Tbk didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 di 

Negara Republik Indonesia dengan akta notaris Sutjipto, S.H No.10 berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No.75 Tahun 1998 tanggal 1 Oktober 1998. Akta pendirian 

dimaksud telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

berdasarkan Surat Keputusan No.C2-16561.HT.01.01.TH.98 tanggal 2 Oktober 
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1998, serta diumumkan pada Tambahan No.6859 dalam Berita Negara Republik 

Indonesia No.97 tanggal 4 Desember 1998. 

              Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank Bumi 

Daya (Persero) (BBD), PT Bank Dagang Negara (Persero) (BDN), PT Bank 

Ekspor Impor Indonesia (Persero) (Bank Exim) dan PT Bank Pembangunan 

Indonesia (Persero) (BAPINDO). Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank 

Mandiri, ruang lingkup kegiatan Bank Mandiri adalah melakukan usaha di bidang 

perbankan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Bank Mandiri mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. 

11) PT Bank CIMB Niaga Tbk 

              PT Bank CIMB Niaga Tbk didirikan menurut hukum yang berlaku di 

Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian Perusahaan No. 90 yang dibuat di hadapan 

Raden Meester Soewandi, Notaris di Jakarta tanggal 26 September 1955 dan 

diubah dengan akta dari notaris yang sama No. 9 tanggal 4 November 1955. Akta-

akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

(sekarang Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia) dengan surat keputusan No. 

J.A.5/110/15 tanggal 1 Desember 1955 dan diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia No. 71 tanggal 4 September 1956, Tambahan Berita Negara 

No.729/1956. 

              Sejak berdirinya, Bank CIMB Niaga telah mengalami 4 (empat) kali 

penggabungan usaha, yaitu pada tanggal 22 Oktober 1973 dengan PT Bank 

Agung, tanggal 30 November 1978 dengan PT Bank Tabungan Bandung, tanggal 

17 Oktober 1983 dengan PT Bank Amerta dan tanggal 1 November 2008 dengan 
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PT Bank Lippo Tbk. Kantor Pusat Bank CIMB Niaga berlokasi di Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 58, Jakarta.  

12)    PT Bank Sinarmas Tbk 

               PT Bank Sinarmas Tbk didirikan pada tahun 1989 dengan nama PT 

Bank Shinta Indonesia, berdasarkan Akta No. 52 tanggal 18 Agustus 1989 dari 

Buniarti Tjandra,S.H., notaris di Jakarta, dan telah diubah dengan Akta No. 91 

tanggal 15 September 1989 dari notaris yang sama.  Akta pendirian ini telah 

mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat 

Keputusan No.C2-9142.HT.01.01-TH.89 tanggal 27 September 1989 dan 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 49 tanggal 21 Juni 

2005, Tambahan No. 6448. 

                Pada tanggal 26 Januari 2007, Perusahaan berganti nama menjadi PT 

Bank Sinarmas. Perubahan nama tersebut telah disetujui melalui Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa. Perusahaan yang didokumentasikan dalam Akta 

No. 1 tanggal 21 November 2006 dari Triphosa Lily Ekadewi, S.H., notaris di 

Jakarta. Perubahan Anggaran Dasar tersebut telah memperoleh persetujuan dari 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat 

Keputusannya No. W7-03960 HT.01.04-TH.2006 tanggal 20 Desember 2006. 

Perubahan nama tersebut juga telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia 

berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.9/4/KEP.GBI/2007 tanggal 

22 Januari 2007 tentang Perubahan Izin Usaha Atas Nama PT Bank Shinta 

Indonesia menjadi Izin Usaha Atas Nama PT Bank Sinarmas. 
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13) PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

                 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) yang berdomisili 

di Jakarta didirikan berdasarkan akta notaris No.31 tanggal 16 Februari 1985 dari 

Notaris Komar Andasasmita, S.H. Akta ini telah diubah dengan akta notaris No. 

12 tanggal 13 Juli 1985 dari Notaris Dedeh Ramdah Sukarna, S.H. Anggaran 

Dasar telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat 

No. C-2-4583-HT.01-01 TH.85 tanggal 25 Juli 1985, dan diumumkan dalam 

Tambahan No. 1148 Berita Negara Republik Indonesia No. 76 tanggal 20 

September 1985. Bank diberikan izin untuk melanjutkan usaha bank sebagai 

kelanjutan usaha dari Perkumpulan Bank Pegawai Pensiunan Militer (BAPEMIL) 

yang telah beroperasi secara operasional pada tanggal 16 Februari 1959. 

                 Bank memperoleh izin usaha sebagai bank  umum berdasarkan 

keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep955/KM.17/1993 

tanggal 22 Maret 1993 dan surat Bank Indonesia No.26/5/UPBD/PBD2/Bd 

tanggal 22 April 1993. Kantor pusat Bank berlokasi di Menara Cyber 2, Lantai 24 

dan 25 Jalan H.R. Rasuna Said Blok X-5 No. 13, Jakarta Selatan 12950. 

14) PT Bank MEGA Tbk 

                 PT Bank Mega Tbk didirikan di Negara Republik Indonesia dengan 

nama PT Bank Karman berdasarkan akta pendirian tanggal 15 April 1969 No. 32 

yang kemudian diubah dengan akta tanggal 26 November 1969  No. 47, kedua 

akta tersebut dibuat di hadapan  Mr. Oe Siang Djie, notaris di Surabaya. Akta 

pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 

Keputusan No. J.A 5/8/1 tanggal 16 Januari 1970 dan telah diumumkan dalam 

Tambahan No. 55 pada Berita Negara Republik Indonesia No. 13.  
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              Bank mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1969 di Surabaya. 

Pada tahun 1992 nama Bank berubah menjadi PT Mega Bank dan pada tanggal 17 

Januari 2000 berubah menjadi PT Bank Mega Tbk. PT Mega Corpora adalah 

entitas induk dari Bank. Entitas induk terakhir Bank adalah CT Corpora. Kantor 

Pusat Bank berlokasi di Menara Bank Mega JI. Kapten Tendean 12-14A, Jakarta. 

15)  PT Pan Indonesia Tbk 

               PT Bank Pan Indonesia Tbk (PANIN Bank) didirikan dengan akta No. 

85 tanggal 17 Agustus 1971 dari notaris Juliaan Nimrod Siregar gelar 

Mangaradja, S.H. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam 

Surat Keputusan No.J.A.5/81/24 tanggal 19 April 1972 serta diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia No. 45 tanggal 6 Juni 1972 Tambahan No. 210. 

               Bank mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 18 Agustus 1971, 

sesuai dengan izin usaha yang diberikan oleh Menteri Keuangan Republik 

Indonesia dalam Surat Keputusan No.KEP 205/DDK/II/8/1971 tanggal 18 

Agustus 1971. Bank berkedudukan di Jakarta dengan 59 kantor cabang di 

Indonesia, 1 cabang di Cayman Islands dan 1 kantor perwakilan di Singapura. 

Kantor pusat Bank beralamat di Gedung Panin Centre, Jl. Jend. Sudirman, Jakarta. 

Jumlah rata-rata karyawan Bank dan entitas anak (selanjutnya disebut”Grup”) 

masing-masing 11.083 dan 10.766 karyawan pada tahun 2015 dan 2014. 

 

 

 

 


